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APBD Kota Bandar Lampung masih di dominasi oleh dana perimbangan 

pemerintah pusat, karena Pendapatan Derah belum mampu membiayai 

pengeluaran pemerintah Kota Bandar Lampung. PAD sebagai sumber penerimaan 

daerah sangat rendah, sedangkan potensi penerimaan dari pajak daerah masih 

sangat memungkinkan. Peluang penerimaan dari pajak masih dimungkinkan jika 

ditemukan hitungan layaknya penetapan pajak. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kelayakan besaran pajak hotel, 

restoran, tempat hiburan dan pajak reklame (sektor pariwisata) yang ditetapkan 

pemerintah Kota Bandar Lampung saat ini. Analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Analisis kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan evaluasi kelayakan besaran tarif retribusi dan 

pajak sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandar 

Lampung. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung tingkat pertumbuhan 

ekonomi Kota Bandar Lampung, serta kontribusi sektor pariwisata terhadap PAD 

sesuai dengan data yang ada. Perhitungan dan Analisis Kinerja pajak dan retribusi 

sektor pariwisata melalui index Share, dan index Growth. 

 

Dari hasil perhitungan dengan pertumbuhan ekonomi Kota Bandar Lampung saat 

ini yang semakin meningkat pesat maka besaran tarif pajak hotel dapat diusulkan 

dengan tarif baru sebesar 17%, usulan besaran tarif pajak restoran sebesar 17%,  

usulan besaran tarif pajak tempat hiburan sebesar 34% , usulan besaran tarif pajak 

reklame sebesar 34%.  

 

Proyeksi penerimaan setelah adanya kenaikan pajak yang layak ini maka 

penerimaan dari pajak hotel, restoran, tempat hiburan dan pajak reklame 

mengalami peningkatan yang signifikan dan menunjukan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar bagi Pendapatan Asli Daerah. Karena selain 

memberikan kontribusi yang lebih baik, dalam perhitungan tersebut juga telah 

diperhitungkan kemampuan masyarakat dalam membayar pajak dan retribusi, 

masyarakat dinilai mampu membayar pajak apabila tarif pajak dan retribusi sektor 



pariwisata mengalami kenaikan. Dengan melihat kemampuan masyarakat dalam 

membayar pajak maka usulan kenaikan tarif  pajak tempat hiburan dan tarif 

retribusi izin usaha daftar ulang dan daftar baru dapat dipertimbangkan oleh 

Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung, hal ini guna meningkatkan PAD. 
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